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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah proses pembinaan manusia secara 

jasmani dan rohani artinya setiap upaya dan usaha untuk 

meningkatkan kecerdasan anak didik berkaitan dengan 

peningkatan kecerdasan intelegensi, kecerdasan emosional dan 

akecerdasan aspiritualnya.
1
 aHal aini adapat adilihat amelalui 

aperbedaan ayang amendasar aantara amanusia adengan 

abinatang. aBinatang amemperoleh aanugerah aalami aberupa 

ainsting. aAkan atetapi amanusia aselain amemperoleh aanugerah 

ainsting adan ayang amenjadi apembeda ayaitu adianugerahi 

aakal auntuk aberpikir asebagai abentuk akemuliaan adan 

akesempurnaan amanusia. 

Pendidikan aharus amampu ameningkatkan apotensi 

apeserta adidik aagar aia asiap adalam amenghadapi atantangan 

adi aera aglobalisasi aini atanpa arasa atertekan aserta amampu 

amengembangkan afitrahnya asebagai akhalifah adi amuka abumi 

adan amampu auntuk ameningkatkan ahubungan abaik adengan 

amasyarakat, alingkungan asekitar serta selalu meningkatkan 

ketaqwaan kepada Allah SWT.
2
 Ciri khas keislaman dan 

keunggulan suatu madrasah terletak pada kemampuannya 

memberikan lingkungan yang dapat mengaktualisasikan potensi-

potens peserta didiknya secara optimal sesuai dengan tahap 

perkembangan intelektual, emosional dan spiritualnya. 

Tanpa kita sadari penemuan-penemuan dibidang 

psikologi, ternyata banyak kecerdasan yang telah ditemukan oleh 

para ilmuwan. Ada IQ, EQ, dan spiritual quotient (SQ), banyak 

yang mengatakan bahwa kecerdasan spiritual sebagai apuncak 

adari asegala akecerdasan a(the aultimate aintelligence). aMaka 

akecerdasan aspiritual aberpusat apada aruang aspiritual ayang 

amemberi akemampuan akepada asetiap aindividu auntuk 

amenyelesaikaan amasalah adalam akonteks anilai apenuh 

amakna adan amemberi akemampuan amenemukan alangkah 

ayang alebih abermakna dan bernilai diantara langkah-langkah 
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yang lain. Dengan demikian kecerdasan spiritual merupakan 

landasan yang sangat penting sehingga kecerdasan intelektual dan 

kecerdasan emosional dapat berfungsi secara efektif.
3
 

Kecerdasan spiritual merupakan kemampuan yang 

dimiliki zmanusia zdalam zmemaknai zsetiap zpersoalan zdalam 

zkehidupan zdengan zmenggunakan zpendekatan zagama zdan 

zmenjadi zkebutuhan zsetiap zmanusia zdi zera zglobalisasi.
4
 

zBanyak zorang ztua zyang ztanpa zsadar ztelah zmelakukan 

zproses zpendidikan zyang zmendorong zanak zuntuk zmencapai 

zkesuksesan zmateri, zpopularitas zdan zmenyisihkan znilai-nilai 

zspiritualitas zanak. zAkibatnya zadalah zanak zhanya 

zmemikirkan zbagaimana zdia zmencapai zkeinginannya zdengan 

zcara zapapun, zserta zhanya zmementingkan zegoisme zsemata.
5
 

zKetiadaan zkeceredasan zruhaniah zatau zspiritualitas ztelah 

zmengakibatkan zhilangnya zketenangan zbatin zdan zpada 

zakhirnya zmengakibatkan zhilangnya zkebahagiaan zpada zdiri 

zanak ztersebut.  

Kecerdasan zspiritual zakan zmembantu zseseorang 

zuntuk zmengatasi zmasalah zkehidupan zyang ztidak zdapat 

zdiselesaikan zoleh zkecerdasan zmanusia zlainnya zseperti 

zKecerdasan zintelektual z(IQ) zataupun zKecerdasan 

zemosional z(EQ). zKeduanya zcenderung zbersifat zmeterial 

zdan ztidak zmampu zmenangkap zsesuatu zyang zbersifat 

ztransenden. zDengan zkecerdasan zspiritual zseseorang ztidak 

zhanya zmemecahkan zpersoalan zhidup zsecara zrasional zatau 

zemosi zsaja, ztetapi zia zjuga zmampu zmenghubungkannya 

zdengan zmakna zkehidupan zsecara zspiritual. 

Realitas zpendidikan zdi zera zglobalisasi zyang 

zmengabaikan znilai-nilai zspiritual ztelah zmengakibatkan 

zhilangnya zarah zdan ztujuan zpendidikan zitu zsendiri zyaitu 

zmencetak zmanusia zyang zparipurna z(insan zkamil). 

zPendidikan zsaat zini zbanyak zterjebak zdalam zarus 
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zmodernisasi zyang zlebih zmengedepankan zcorak zhedonisme 

zdan zapatisme z(acuh ztak zacuh, ztak zpeduli).
6
 

Di zantara zmasalah zyang ztimbul zakibat zkrisis 

zspiritual zdalam zpendidikan zpada zpelajar zdi zera globalisasi 

ini, zpertama, ztidak zhenti-hentinya zkita zmendengar zberita 

ztentang ztindakan zkriminalitas zyang zdilakukan zoleh zanak-

anak, zseperti zyang zterjadi zdi zbeberapa zdaerah zyang 

zhampir zsetiap zminggu zdiberitakan zdi zberbagai zmedia 

zcetak zmaupun zelektronik. zBagi zsebagian zdaerah zbukan 

zsuatu zhal zyang zaneh zapabila zmendengar zatau zmelihat 

zanak-anak zsekolah zmelakukan ztawuran z(perkelahian zantar 

zpelajar) zyang ztidak zsedikit zmenimbulkan zsejumlah 

zkorban.
7
 zSebagaimana zdiungkapkan zoleh zseorang 

zpemerhati zanak zSeto zMulyadi, zyang zmenanggapi zkasus 

ztawuran zantar zpelajar, zbahwa zperlu zadanya zpendidikan 

zspiritual zbagi zpara z zsiswa zguna zmencegah ztimbulnya 

zkembali ztawuran zdikalangan zpelajar. zSeto zmenilai 

zpendidikan zspiritual zpada zanak zkini zmulai zterlupakan, 

zbaik zoleh zguru zmaupun zorang ztua. zhal zinilah zyang 

zmembuat zsiswa zkurang zmemiliki zsikap zketeladanan. 

zSiswa zhanya zditekankan zpada zprestasi zdalam zbentuk 

zranking zdan znilai zbagus ztanpa zdisertai zpendidikan 

zspiritual. zPadahal zmenurutnya zpendidikan zspiritual zmampu 

zmembentuk zkepribadian zsiswa zuntuk zmenjahui zhal-hal 

znegatif, ztermasuk ztawuran.
8
 zKedua, zjika zmelihat zdata 

zhasil zsurvey zdari zKPAI zyang zmenyatakan zbahwa z32% 

zpelajar zIndonesia zpernah zmelakukan zperbuatan zasusila, 

zpelecehan zseksual zdan zmelakukan zhubungan zseks di luar 

nikah. zTentunya zini zsudah zcukup zmenjadi zbukti 

zketidakefektifan zpenerapan zsistem zpendidikan zkita zsaat 

zini. 

Dari zberbagai zmasalah ztersebut, zmenimbulkan zsuatu 

zkekhawatiran zbagi zpara zorang ztua zterhadap zmasa zdepan 

                                                 
6
Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2012), 30. 
7
Rahayu, Dita. Artikel, Krisis Moral, 

2015.http://www.kompasiana.com.dikutip, Kamis, tanggal 5 September 

2016. 
8
Ulfah Rahmawati. Pengembangan Kecerdasan Spiritual Santri. 

2016. jurnal. http://www.jurnalpendidikan.com. dikutip, Rabu, 4 Juli  2016. 

http://www.kompasiana.com.dikutip/
http://www.kompasiana.com.dikutip/
http://www.jurnal/


 

4 

zanak-anak zmereka. zPara zorang ztua zkhawatir zanaknya 

zakan zterpengaruh zoleh zbudaya-budaya znegatif zyang 

zsedang zmenjamur zdi zkalangan zanak-anak zdan zremaja 

zseperti zyang ztelah zdisebutkan di atas. Dampak zglobalisasi 

ztersebut ztidak zdapat zdicegah, znamun zsebagai zbangsa 

zIndonesia zyang zbijaksana zsebaiknya zdilakukan zupaya 

zcerdas zuntuk zmenanggulangi zbahaya zdampak-dampak 

znegatif zglobalisasi. zUpaya zyang ztepat zuntuk 

zmenanggulangi zdampak znegatif ztersebut zyaitu zmelalui 

zranah zpendidikan. 

Pendidikan zyang ztepat zdalam zmengembangkan 

zkecerdasan zspiritual zpada zanak, zharus zmencangkup zproses 

zpembentukan zkecerdasan zspiritual zagar zpotensi zkecerdasan 

zspiritual zyang zmerupakan zfitrah zanak zsejak zlahir zakan 

zterasah zdan zdapat zdikembangkan zdengan zbaik zdan zjuga 

zdidukung zdengan zprogram-program zaktivitas zkeagamaan. 

zProses zpembentukan zkecerdasan zspiritual zdi zlingkungan 

zpendidikan zsekolah zdasar/madrasah ibtidaiyyah diawali 

zdengan zdasar zpenanaman zketauhidan, zpemahaman zasmaul 

zhusna, zmengimani zdan zmengaplikasikan znilai-nilai zyang 

zterkandung zdalam zajaran zpendidikan zagama zIslam, salah 

satunya adalah pembiasaan membaca Alquran (membaca surat-

surat pendek/juz amma).  

Pembiasaan zdinilai zsangat zefektif zjika zpenerapannya 

zdilakukan zterhadap zpeserta zdidik zyang zberusia zkecil. 

zKarena zmemiliki “rekaman” ingatan zyang zkuat zdan zkondisi 

zkepribadian zyang zbelum zmatang, zsehingga zmereka zmudah 

zterlarut zdengan zkebiasaan-kebiasaan zyang zmereka zlakukan 

zsehari-hari. zOleh zkarena zitu, zsebagai zawal zdalam zproses 

zpendidikan, zpembiasaan zmerupakan zcara zyang zsangat 

zefektif zdalam zmenanamkan znilai-nilai zmoral zke zdalam 

zjiwa zanak. zNilai-nilai zyang ztertanam zdalam zdirinya zini 

zkemudian zakan ztermanifestasikan zdalam zkehidupannya 

zsemenjak zia zmulai zmelangkah zke zusia zremaja zdan 

zdewasa.
9
 

Pembiasaan zmembaca Alquran (membaca surat-surat 

pendek/juz amma) menjadikan kebiasaan itu sebagai salah satu 

teknik atau metode pendidikan. Lalu ia mengubah seluruh sifat-
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sifat baik menjadi kebiasaan, sehingga jiwa dapat menunaikan 

kebiasaan itu tanpa terlalu payah, tanpa kehilangan banyak tenaga 

dan tanpa menemukan banyak kesulitan. Proses pembiasaan 

harus dimulai dan ditanamkan kepada anak sejak dini. Potensi 

ruh keimanan manusia yang berada dalam pribadi bisa berubah-

rubah, sehingga potensi ruh yang xdiberikan xoleh xAllah xharus 

xsenantiasa xdipupuk xdan xdipelihara xdengan xmemberikan 

xpelatihan-pelatihan xdalam xibadah.
10

 

Pembiasaan xpada xpendidikan xanak xsangatlah 

xpenting, xkhususnya xdalam xpembentukan xpribadi xdan 

xakhlak. xPembiasaan xagama xakan xmemasukkan xunsur-

unsur xpositif xpada xpertumbuhan xanak. xSemakin xbanyak 

x pengalaman xagama xyang xdidapat xanak xmelalui 

xpembiasaan, xmaka xsemakin xbanyak xunsur xagama xdalam 

xpribadinya xdan xsemakin xmudahlah xia xmemahami xajaran 

xagama. Sebagaimana yang ada di MI NU Wahid Hasyim 

Rahtawu Gebog Kudus setiap hari telah dilakukan membaca 

Alquran (membaca surat-surat pendek/juz amma) sebelum waktu 

kegiatan pembelajaran dimulai. Dari pembiasaan membaca 

Alquran (membaca surat-surat pendek/juz amma) anak-anak 

hafal juz amma dengan baik karena nantinya saat muwadda’ah 

anak diwajibkan hafal juz amma.11 

Berdasarkan data observasi yang peneliti lakukan di kelas 

4 MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog kegiatan siswa setiap 

pagi sebelum pembelajaran dimulai di MI NU Wahid Hasyim 

Rahtawu Gebog Kudus siswa membaca juz amma dengan 

membaca surah yang berbeda disetiap kelasnya, kelas 1 mulai 

dari surah al-Fatihah sampai surah al- Kafirun, kelas 2 dimulai 

dari surah al-Kautsar sampai surah al-Ashr, kelas 3 dimulai surah 

at-Takatsur sampai surah al-Bayyinah, kelas 4 dari surah al-Qadr 

sampai surah adh-Dhuha, kelas 5 dari suah al-Lail sampai surah 

al-Ghasiyah, kelas 6 dari surah al-A‟la sampai surah An Naba‟.
12

 

Membaca juz amma memberikan dampak positif bagi peseta 

didik apabila guru terus mengawasi dan memberikan motivasi 
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agar semangat siswa terus tumbuh. Karena pembiasaan membaca 

juz amma tidak akan berjalan dengan baik tanpa ada pengawasan 

dari guru. Kegiatan membaca juz amma dilakukan tujuannya agar 

membaca Alquran tidak dilupakan oleh generasi muda saat ini. 

Maka pendidik harus memberikan motivasi agar minat dari siswa 

mulai tumbuh dan berkembang. Guru sebagai model dalam 

pendidikan maka harus bisa memberikan contoh bagi siswa. 

Sehingga berkaitan dengan hal tersebut, siswa perlu dibiasakan 

dengan tingkah laku, ketrampilan, kecakapan dan pola pikir 

tertentu. Khususnya agar mereka terbiasa berperilaku baik yang 

sesuai dengan karakter Islami. Pembiasaan membutuhkan 

bimbingan dari pendidik, dalam hal ini dapat dilakukan oleh 

orang tua ataupun guru. 

Berdasarkan uraian tentang, maka apeneliti amenilai 

aperlu aadanya abimbingan aatau aarahan abagi bapak dan ibu 

guru dalam pembiasaan membaca (membaca surat-surat 

pendek/juz amma) bagi anak-anak agar nantinya apa yang 

diharapkan bisa tercapai dan terwujud dengan abaik. aUntuk aitu, 

capaian penelitian aini anantinya aakan amemberikan adampak 

abagi guru dan siswa untuk dapat membaca (membaca surat-surat 

pendek/juz amma). Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Implementasi 

Pembiasaan Membaca Juz Amma di Pagi Hari dalam 

Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Siswa Kelas 4 MI NU 

Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus”. 

 

B. Fokus Penelitian  

Penelitian akualitatif atidak aakan amenetapkan 

apenelitiannya ahanya apada aberdasarkan avariabel apenelitian, 

atetapi asituasi akeseluruhan asosial ayang aditeliti ayang 

ameliputi aaspek atempat a(place), apelaku a(actor), adan 

aaktivitas a(activity) ayang aberinteraksi asecara asinergis.
13

 

aAdapun apenjelasannya aadalah asebagai aberikut: 

1. Tempat apenelitian aini aadalah adi MI NU Wahid Hasyim 

Rahtawu Gebog Kudus. 

2. Pelaku apenelitian aini aadalah aguru kelas dan asiswa akelas 

4 yang amerupakan apelaku autama, asedangkan apelaku 

apenguatan adata aadalah akepala madrasah.  
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3. Aktivitas apenelitian aini aberupa implementasi pembiasaan 

membaca juz amma di pagi hari dalam mengembangkan 

kecerdasan spiritual siswa. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan afokus apenelitian adan alatar abelakang adi 

aatas, amaka arumusan amasalah adalam apenelitian aini aadalah 

asebagai aberikut: 

1. Bagaimana pembiasaan membaca juz amma di pagi hari siswa 

kelas 4 MI Nu Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus? 

2. Bagaimana implementasi pembiasaan membaca juz amma di 

apagi ahari dalam mengembangkan kecerdasan aspiritual 

asiswa aKelas 4 MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog 

Kudus? 

3. Apa faktor yang mendukung dan menghambat dalam 

implementasi pembiasaan membaca juz amma di apagi ahari 

dalam mengembangkan kecerdasan aspiritual asiswa aKelas 

a4 aMI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan merupakan suatu target yang hendak dicapai 

dalam melaksanakan suatu kegiatan, berdasarkan rumusan 

masalah, maka penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pembiasaan membaca juz amma di apagi 

ahari dalam mengembangkan kecerdasan aspiritual asiswa 

aKelas 4 MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis implementasi 

pembiasaan membaca juz amma di apagi ahari dalam 

mengembangkan kecerdasan aspiritual asiswa aKelas 4 MI 

NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor yang mendukung 

dan menghambat dalam implementasi pembiasaan membaca 

juz amma di apagi ahari dalam mengembangkan kecerdasan 

aspiritual asiswa aKelas a4 aMI NU Wahid Hasyim Rahtawu 

Gebog Kudus. 
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E. Manfaat Penelitian 

Hasil apenelitian aini adiharapkan amempunyai amanfaat 

abaik asecara ateoritis amaupun apraktis asebagai aberikut: 

1. Manfaat aTeoritis 

a. Menambah ailmu akepustakaan Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyyah. 

b. Sebagai abahan aacuan auntuk apenelitian alanjut 

apenilaian abidang pembiasaan membaca juz amma di pagi 

hari dalam mengembangkan kecerdasan spiritual siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil apenelitian adapat amemberikan apertimbangan 

akontribusi abagi apara guru, masyarakat adalam 

amemberikan pembiasaan membaca juz amma di pagi hari 

dalam mengembangkan kecerdasan spiritual siswa. 

b. Memperkaya khasanah keilmuan pendidikan Islam. 

 

F. Sistematika Penulisan Proposal 

Sistematika apenulisan proposal atau apenelitian aini 

adimaksudkan auntuk amendapatkan agambaran aserta agaris-

garis abesar adari amasing-masing abagian aatau ayang asaling 

aberhubungan, asehingga anantinya aakan adiperoleh apenelitian 

ayang asistematis adan ailmiah. aBerikut aadalah asistematika 

apenulisan proposal yang aakan apenulis asusun: 

1. Bagian aAwal 

Bagian aawal aini, aterdiri adari: ahalaman ajudul, 

apersetujuan apembimbing, apengesahan akelulusan, 

apernyataan, ahalaman amotto, ahalaman apersembahan, akata 

apengantar, ahalaman aabstraksi, ahalaman adaftar aisi, 

adaftar atabel, adaftar agambar adan adaftar alampiran. 

2. Bagian Isi, meliputi : 

Pada bagian ini memuat garis besar yang terdiri dari 

lima bab, antara bab 1 dengan bab lain saling berhubungan 

karena merupakan satu kesatuan yang utuh, kelima bab itu 

adalah sebagai berikut: 

BAB aI a  :  Pendahuluan 

Bab aini ameliputi alatar abelakang amasalah, 

fokus apenelitian, arumusan amasalah, atujuan 

penelitian, amanfaat adari a apenelitian, adan 

sistematika apenulisan aproposal. 
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BAB aII : Kajian aPustaka a 

Bab aini aberisi atentang kajian teori ayang berisi 

tentang teori-teori ayang adigunakan adalam 

apenyusunan askripsi meliputi ateori 

implementasi apembiasaan amembaca ajuz 

amma, meliputi: pengertian implementasi 

pembiasaan membaca ajuz aamma, isi kandungan 

juz amma, tujuan pembiasaan membaca juz 

amma, proses terjadinya pembiasaan. Kecerdasan 

spititual, meliputi: apengertian kecerdasan 

spiritual, aaspek-aspek akecerdasan aspiritual, 

mengembangkan kecerdasan aspiritual, bukti 

ilmiah tentang kecerdasan aspiritual adan 

keberadaan “Titik Tuhan” (God Spot) di dalam 

otak manusia, menguji dan menggunakan 

kecerdasan spiritual, peningkatan (akselerasi) 

kecerdasan spiritual. Penelitian aterdahulu adan 

kerangka apemikiran.  

BAB III : Metode Penelitian 

Bab aini aberisi atentang ajenis adan apendekatan 

penelitian, sumber adata, ateknik apengumpulan 

data, auji akeabsahan data, adan aanalisis adata. 

BAB IV : Data Penelitian dan Pembahasan 

Bab aini aberisi atentang agambaran aumum 

obyek apenelitian, deskripsi adata apenelitian, 

yaitu: implementasi pembiasaan membaca juz 

amma di pagi hari siswa Kelas 4 MI NU  Wahid 

Hasyim Rahtawu Gebog Kudus, cara 

mengembangkan kecerdasan spiritual siswa 

Kelas 4 MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog 

Kudus, hasil implementasi pembiasaan membaca 

juz amma di pagi hari dalam mengembangkan 

kecerdasan spiritual siswa Kelas 4 MI NU Wahid 

Hasyim Rahtawu Gebog Kudus. Pembahasan 

atau analisis yang meliputi: implementasi 

pembiasaan membaca juz amma di pagi hari 

siswa Kelas 4 MI NU Wahid Hasyim Rahtawu 

Gebog Kudus, cara mengembangkan kecerdasan 

spiritual siswa Kelas 4 MI NU Wahid Hasyim 

Rahtawu Gebog Kudus, hasil implementasi 

pembiasaan membaca juz amma di pagi hari 
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dalam mengembangkan kecerdasan spiritual 

siswa Kelas 4 MI NU Wahid Hasyim Rahtawu 

Gebog Kudus.  

BAB V  : Penutup 

Bab aini aberisi atentang arangkuman ahasil 

apenelitian ayang aditarik akesimpulan adari 

aanalisis adata adan apembahasan. aSaran aberisi 

perbaikan ayang aberkaitan adengan apenelitian. 

3. Bagian aakhir ameliputi: adaftar apustaka, adaftar ariwayat 

apendidikan adan alampiran-lampiran. 


